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<p style="text-align: justify;">Radikalisasi paham terorisme tidak hanyaterjadi di luar lapas (lembaga
pemasyarakatan) namun juga di dalam lapas. Terorisme sebagai kejahatan & |squo;ideol ogi& rsquo; telah
menjadi ancaman bagi |apas, termasuk dengan beberapa kejadian radikalisme dan terjadinya kerusuhan di
dalam lapas yang dilakukan oleh narapidanateroris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
implementasi kebijakan lapas& nbsp;<em>high risk</em>& nbsp;terorisme di Lapas Kelas I1A pasir Putih
dalam rangka mewujudkan keefektifan sistem pemasyarakatan dalam menangani narapidanateroris. Peneliti
menggunakan pendekatan& nbsp;<em>post positivism</em>& nbsp;dengan pengumpulan data kualitatif.
Peneliti menggunakan teori yang disampaikan oleh Grindle sebagai panduan terkait implementasi kebijakan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementas
kebijakan |apas& nbsp;<em>high risk</em>& nbsp;terorisme dengan manaemen keamanan super

maksi mumé& nbsp;sudah berjalan namun belumé& nbsp; <em>effective</em>& nbsp;dan dalam
pengimplementasian kebijakan ini, terdapat kerentanan terhadap pelanggaran hak asasi manusia yang dapat
mengakibatkan penyakit psikis dan fisik narapidana sehingga diperlukan segera pemenuhan kebutuhan
organisasi baik dari pembenahan struktur organisasi, kuantitas dan kualitas petugas serta

pemenuhan& nbsp;<em>financial </em>& nbsp;baik untuk pembenahan standar makan, sarana prasarana dan
juga& nbsp;<em>insentive</em>& nbsp;pegawai. Konsistensi Lapas Kelas 1A Pasir Putih sebagai |apas
khusus untuk narapidana beresiko tinggi kategori teroris juga perlu ditunjukan,Mengingat penerapananya
yang masih 2 tahun berjalan, baik dalam substansi kebijakan dan konteks implementasi masih diperlukan
usaha lebih maksimal .& nbsp;</p><hr /><p style="text-align: justify;">Radicalization of the terrorism
occurs not only outside prison but also inside prison. Terrorism as an &#39;ideol ogical & #39; crime has
become athreat to prisons, including those involving some incidents of radicalism and fighting riotsin
prisons by terrorist inmates. This study aims to analyze the implementation of terrorism high-risk prison in
prison of Class IIA Pasir Putih in order to realize a penal system for terrorist prisoners. Researcher uses post
positivism by collecting qualitative data. The researcher uses the theory presented by Grindle as aguide
related to policy implementation and the factors that influence implementation. The results show that the
implementation of the terrorism high risk prison policy with super maximum security management was
already running but not yet effective and in thisimplementation, it could occur offence of human right
resulting psychological and physical illnesses of prisoners so that immediate fulfillment of organizational
needs was needed both from reforming organizational structures, the quantity and quality of officers as well
asfinancial fulfillment both for improvement of food standards, infrastructure and also employee incentives.
The consistency of Class A Pasir Putih prison as a special prison for high-risk prisonersin the terrorist
category also needs to be showed. Considering that the application is still running for 2 years, both in the
substance of the policy and the context of implementation, more optimal efforts are needed.</p>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20502186&lokasi=lokal

